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ABSTRACT 

 

This study aims at examining the effect of current ratio, debt on equity ratio, total 

asset turn over and gross profit margin on profit change. This study uses a sample of 

PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN in 2014-2017.Based on saturated sampling 

techniques, which were used in this study a total of 48 monthly data from 2014-

2017. The method of analysis of this study is multiple linear regressions. The results 

show that (1). Current Ratio partially has a positive and significant effect on profit 

change (2) Partial Debt to Equity Ratio does not have a positive and significant 

effect on profit change (3) Total Asset Turn is partially positive and significant 

effect on profit change (4) Gross Profit Margin partially has a negative and not 

significant effect on profit changes 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Gross 

Profit Margin, Profit Change 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Labayang diperoleh perusahaan akan 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut. Perusahaan pasti 

menginginkan adanya peningkatan laba 

yang diperoleh dalam setiap tahunnya. 

Peningkatan dan penurunan laba dapat 

dilihat dari perubahan laba. 

Rasio lancar yang lebih besar dari satu 

maka perusahaan cukup sehat untuk 

membayar kewajiban-kewajibannya.Tetapi 

kalau nilainya terlalu tinggi ada 

kemungkinan perusahaan kurang bisa 

memanfaatkan asetnya secara maksimal. 

Perusahaan harus melakukan perbandingan 

rasio lancar (benchmarking current) 

perusahaan-perusahaan dengan industri 

yang sama. Ini penting untuk 

membandingkan kinerja perusahaannya 

dibandingkan dengan perusahaan lain. 

 Perusahaan menunjukan persentase 

penyediaan dana oleh pemegang saham 

terhadap pemberi pinjaman. Semakin 

tinggi rasio, semakin rendah pendanaan 

perusahaan yang disediakan oleh 

pemegang saham. Dari kemampuan 

membayar kewajiban jangka panjang, 
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semakin rendah rasio akan semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangnya. Selain itu 

besarnnya beban hutang yang ditanggung 

perusahaan dapat mengurangi jumlah laba 

yang diterima perusahaan. 

 Perusahaan mengukur intensitas 

dalam menggunakan aktivanya. Ukuran 

penggunaan aktiva paling relevan adalah 

penjualan, karena penjualan penting bagi 

laba. Rasio ini berguna untuk mengukur 

sampai seberapa jauh aktiva telah 

dipergunakan dalam kegiatan perusahaan 

atau menunjukan berapa kali aktiva 

berputar dalam periode tertentu. Apabila 

dalam menganalisis rasio ini selama 

beberapa periode menunjukan suatu 

peningkatan, maka memberikan gambaran 

bahwa semakin efisiensi penggunaan 

aktiva sehingga hasil usaha akan 

meningkat. 

 Gross profit margin atau margin laba 

kotor persentase dari laba kotor yang 

diperoleh terhadap penjualan. Rasio ini 

juga sangat berpengaruh bagi keadaan 

operasional perusahaan. Jika rasio 

mengalami penurunan maka biaya 

operasionalpun memburuk, sebaliknya jika 

rasio mengalami kenaikan maka biaya 

operasionalpun membaik. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Current Ratio 

Current ratio merupakan salah satu 

rasio yang umum digunakan untuk 

mengukur likuiditas perusahaan atau 

kemampuan perusahaan kewajiban jangka 

pendek tanpa mengahadapi kesulitan. 

Drs.La Ane (2011:136). 

Perusahaan yang menunjukan 

rendahnya current ratio dapat 

menimbulkan masalah dalam likuiditas, 

namun jika current ratio yang terlalu 

tinggi juga dapat menimbulkan masalah 

terhadap penggunaan dana yang tidak 

efektif sehingga mengurangi laba 

perusahaan. 

Dalam penelitian inicurrent ratio diukur 

dengan : 

Current ratio =
Totalaktivalancar

Totalhutanglancar
 

 

2. Debt To Equity Ratio 

Rasio utang terhadap modal 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang 

terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara total utang dengan 

modal. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor 

dengan jumlah dana yang berasal dari 

pemilik perusahaan. Hery (2014:168 ). 

 Semakin tinggi investasi yang 

ditanamkan oleh investor maka semakin 

tinggi tingkat keuntungan yang 

didapatkannya. Dengan demikian debt to 

equity ratio yang tinggi maka semakin 

besar juga risiko yang akan dihadapi. 

Dalam penelitian ini Debt To Equity 

Ratiodi diukur dengan : 

Rasio utang terhadap modal =
TotalUtang

TotalModal
 

 

3. Total Asset Turnover  

Perputaran total aktiva (total assets 

turnover/TATO), rasio ini menggambarkan 

tingkat efisien perusahaan menggunakan 

akktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan.Thomas Sumarsan (2013:51). 

Total Asset Turnoveryang semakin 

rendah menunjukkan perusahaan memiliki 

beberapa kelebihan total aset, ada 

beberapa total aset yang belum 

dimanfaatkan secara baik untuk 

meningkatkan penjualan pada perusahaan. 

Dalam penelitian ini Total Asset Turnover 

di ukur dengan : 

TATO =
PenjualanBersih

TotalAktiva
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4. Gross Profit Margin 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dalam penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang 

akan sangat berkepentingan dengan 

analisis profitabilitas ini misalnya bagi 

pemegang saham akan melihat keuntungan 

yang benar-benar akan di terima dalam 

bentuk dividen. Agus Hartono (2015:122). 

 Margin laba kotor yang semakin besar 

menunjukkan semakin besar laba kotor 

yang didapatkan penjualan bersih, karena 

tinggi atau rendah nya harga pokok 

penjualan. Atau  margin laba kotor yang 

semakin rendah menunjukkan semakin 

rendah laba kotor yang didapatkan 

penjualan bersih. 

 Dalam penelitian ini Gross Profit 

Margin diukur dengan : 

Marjin Laba Kotor  =
LabaKotor

PenjualanBersih
 

 

5. Perubahan Laba 

Laba bersih diperoleh dengan cara 

mengurangi laba operasional dengan biaya 

lain-lain atau menambahnya dengan 

pendapatan lain-lain. Dalam situasi tidak 

terdapat pendapatan/biaya lain-lain, laba 

bersih akan sama dengan laba operasional. 

Jusuf (2014:42). 

Perubahan Laba pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai selisih antara Total 

Pendapatan dengan Total Beban  yang 

menghasilkan Laba Bersih. 

Dalam penelitian ini perubahan  laba di 

ukur dengan : 

Laba bersih = Total pendapatan – Total 

beban] 

 

III. METODE  PENELITIAN 

Populasi dan Sample 

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data bulanan laporan 

keuangan PT. Kawasan Industri Medan 

tahun 2014-2017. Metode dalam 

pengambilan sample yang digunakan 

adalah sampling jenuh dengan teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Dengan demikian jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 

48 data bulanan dari tahun 2014-2017. 

 

IV.HASIL PENELITIAN 

Metode analisis penelitian ini 

menggunakan pendekatan dengan metode 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

menggunakan deskriptif. Dalam penelitian 

ini, metode analisi data yang digunakan 

adalah metode analisis statistik dengan 

menggunakan software SPSS 20. Untuk 

pengujian hipotesis dilakukan analisis 

regresi linear berganda model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 + e 

Keterangan : 

Y = Perubahan Laba (rupiah) 

a =  Konstanta 

b1b2b3b4 =  koefisien regresi 

X1 =  Current Ratio(rasio) 

X2 =  Debt To Equity Ratio(rasio) 

X3 = Total Asset Turnover(rasio) 

X4 =  Gross Profit Margin(rasio) 

e =  standar error (tingkat 

kesalahan) 5% 

Pengujian asumsi klasik yang 

dilakukan terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi.Hasil pengujian 

asumsi klasik ini menggunakan software 

SPSS 20. 

Hasil penelitian yang dijelaskan di 

bawah ini adalah pengujian setelah 

transformasi. 
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IV.1 Hasil Analisis 

1. Uji Normalitas  

Ada dua cara untuk mendeteksi uji 

normalitas dengan analisis statistik dan 

analisis grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I Uji Normalitas Histogram 

 

Berdasarkan Gambar histogram diatas 

terlihat bahwa grafik histogram 

memperlihatkan pola distribusi normal 

dimana garis kurva cenderung simetri (U) 

dengan demikian setelah transformasi 

dalam bentuk LN, data residual telah 

berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa dalam model regresi 

telahberdistribusi normal karena variabel 

mempunyai nilai signifikan yang lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,331 berarti data 

berdistrisbusi normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dalam model 

regresi berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan  untuk 

melihat apakah terjadi korelasi antara 

variabel independen. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variable independen.   

Pengujian multikolonieritas dengan 

menggunakan VIF antara variabel 

independen. 

 

Tabel II. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai tolerance dari tabel 

di atas varibel Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total Asset Turnover, Gross 

Profit Margin berada di atas 0,10. 

Sedangkan  VIF variabel Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Gross Profit Marginberada di 

bawah 10. Dari hasil data tabel di atas 

tidak terjadi regresi antara variabel 

independen setelah di transformasi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Untuk menguji adanya sebuah model 

regresi linear dan korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (periode sebelumnya). Dalam 

hal ini, hipotesis yang akan diuji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
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  Berdasarkan nilai Durbin Watson 

pada tabel diatas 1,840,  

hasil ini akan dibandingkan terhadap 

kriteria, autokorelasi tidak akan terjadi 

bila nilai durbin Watson berada di antara -

2<dw<2. Menurut Santoso (2014:241).  

Dengan pengujian ini adalah -2<1,840<2, 

sehingga pengujian ini dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi tidak terdapat 

gejala autokorelasi setelah di 

transformasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji adanya model regresi yang 

terjadi antara ketidaksamaan variance, 

baik dari residual satu pengamatan hingga 

ke pengamatan yang lain, model regresi 

yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

grafik scatterplot. 

 

Gambar II Pengujian Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar Hasil pengujian 

Scatterplot di atas setelah transformasi 

terlihat bahwa plot menyebar dengan 

secara acak, baik diatas maupun di bawah 

angka nol (0) pada sumbu Y, tidak 

berkumpul di satu tempat, oleh karena itu 

grafik scatterplot tidak  terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. 

 

IV.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

1.Koefisien Determinasi Hipotesis 

 Koefisien determinasi ditujukkan 

untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan  variabel bebas untuk 

menjelaskan variabel terikat. Jika 

koefisien determinasi (R2) mendekati 

angka 1, dapat disimpulkan kemampuan 

variabel bebas (X) besar terhadap variabel 

terikat (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi 

tabel IV diatasR2 yang diperoleh adalah 

.53,6%. Ini menunjukkan variabel Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Gross Profit Margin dapat 

menjelaskan hubungan terhadap 

Perubahan Laba, dan sisa nya 46,4% dapat 

dijelaskan variabel lain. 

2.Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 Uji F digunakan untuk melihat  

apakah seluruh variabel independen yang 

dingunakan dalam model memiliki 

pengaruh bersama- sama terhadap variabel 

dependen. 

 

Tabel VUji F 

 

Dari tabel V di atasdapat diketahui 

bahwa secara simultan atau bersama sama 

(Uji F) maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 

19,094 dengan niai signifikan 0,000. Nilai 

Ftabel tersebut diperoleh dengan cara 

memperhatikan angka 4 pada Df1 sebagai 

pembilang dan 44 pada Df2 sebagai 

penyebut maka diperoleh nilai F tabel 

sebesar 2,73 dengan signifikan 0,05. 
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dengan demikian dapat dilihat bahwa 

Fhitung  ≥  Ftabel atau signifikan 19,094 ≥ 2,73 

dan 0.000 ≤ 0,05. Sehingga Ha di terima 

dimana Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Total Asset Turnover, Gross Profit 

Margin secara simultan berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Perubahan Laba 

pada perusahaan PT. Kawasan Industri 

Medan Tahun 2014-2017. 

 

3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh  variabel independen secara 

individual variabel dependen. 

 

Tabel VI Uji t 

 

Dari table VI diatas, menunjukkan 

bahwa nilai  t tabel untuk tingkat 

signifikan 0,05 pada 2 arah dan pada 

derajat kebebasan (n-k) = 48 – 4 = 44 

adalah sebesar 2,01537. Hasil pengujian 

hipotesis masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap 

variabel dependen dapat dianalisis sebagai 

berikut : 

1. Variabel Current Ratio (X1) 

mempunyai nilai thitung 3,885 dengan 

tingkat Signifikan 0,000. Sedangkan nilai 

ttabel adalah sebesar 2,01537 dengan 

signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannya 

adalah  thitung <  ttabel yaitu 3,885 > 2,01537 

maka keputusannya adalah Ho terima dan 

Ha ditolak, artinya variabel Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perubahan Laba pada perusahaan 

PT. Kawasan Industri Medan Tahun 2014-

2017. 

2. Variabel Debt To Equity Ratio (X2) 

mempunyai nilai thitung 2,007 dengan 

tingkat signifikan 0,51. Sedangkan nilai 

ttabel adalah sebesar 2,01537  dengan 

signifikan 0,05.sehingga kesimpulannya 

adalah thitung  > ttabel yaitu 2,007< 2,01537 

maka keputusannya adalah Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya variabel Debt To 

Equity Ratio tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan 

Tahun 2014-2017. 

3. Variabel Total Asset Turnover (X3) 

mempunyai nilai thitung 5,551 dengan 

tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai 

ttabel adalah sebesar 2,01537 dengan 

signifikan 0,05 sehingga kesimpulannya 

adalah thitung >ttabel yaitu 5,551 > 2,01537 

maka keputusannya adalah Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya variabel Total Asset 

Turnover berpengaruh positif dan 

signifikan Perubahan Laba pada 

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan 

Tahun 2014-2017. 

4. Variabel Gross Profit Margin (X4) 

mempunyai nilai thitung  -2,875 dengan 

tingkat Signifikan 0,06. Sedangkan nilai 

ttabel adalah sebesar 2,01537 dengan 

signifikan 0,05. Sehingga kesimpulannya 

adalah  -thitung <  ttabel yaitu -2,875  > 

2,01537 maka keputusannya adalah Ho 

terima dan Ha ditolak, artinya variabel 

Gross Profit Margin berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap Perubahan Laba 

pada perusahaan PT. Kawasan Industri 

Medan Tahun 2014-2017. 
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat  

kesimpulan bahwa:  

1. Current Ratio (CR) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perubahan Laba pada PT. 

Kawasan Industri Medan Tahun 2014-

2017,dengan nilai thitung <ttabelyaitu3,885 

>2,01537dan signifikan 0,000. 

2. Debt To Equity Ratio (DER) secara 

parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan 

Tahun 2014-2017, dengan nilai  thitung> ttabel 

yaitu 2,007< 2,01537  dan signifikan 0,51. 

3. Total Asset Turnover (TATO) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perubahan Laba pada perusahaan 

PT. Kawasan Industri Medan Tahun 2014-

2017, dengan nilai  thitung> ttabel yaitu 5,551 

>2,01537  dan signifikan 0,000. 

4. Gross Profit Margin (GPM) secara 

parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan PT. Kawasan Industri Medan 

Tahun 2014-2017, dengan nilai -thitung>ttabel 

yaitu -2,875>2,01537  dan signifikan 0,06. 

5. Current Ratio (CR), Debt To Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), 

dan Gross Profit Margin (GPM) secara 

simultan berpengaruh terhadap Perubahan 

LabaPT. Kawasan Industri Medan Tahun 

2014-2017. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, 

maka diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambah periode atau tahun  waktu 

pengamatan. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel lain yang diperkirakan 

dapat mempengaruhi Perubahan Laba. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada 

PT Kawasan Industri Medan Tahun 2014-

2017, untuk penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan di perusahaan lain karena 

kemungkinan akan mendapatkan hasil dan 

kesimpulan yang berbeda. 
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